ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan di Ml
Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung” ini ditulis oleh Muhammad Restu
Wicaksono, NIM 126205213209, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, dengan pembimbing Bapak Drs.H.Timbul, M.Pd. I.
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Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media yang tepat membantu pembelajaran mencapai
tujuan yang diharapkan. Salah satu kemampuan yang diharapkan dimiliki peserta
didik adalah kemampuan berpikir kritis dan analitis terhadap permasalahan.
Diperlukan  pengembangan media berbasis problem based learning untuk
melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik. LKPD merupakan
media yang baik untuk dikembangkan karena dapat melatih kemandirian siswa
untuk memecahkan suatu permasalahan. Terutama dalam pembelajaran IPAS
banyak permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Oleh karena itu diperlukan media berupa LKPD yang mampu menstimulus siswa
untuk berpikir kritis dan analitis terhadap pemecahan masalah.

Tujuan penelitian ini adalah: mendeskripsikan proses pengembangan
LKPD berbasis Problem Based Learning pada kelas V di MI Darul Huda Pojok,
mendeskripsikan respon siswa terhadap pengembangan LKPD IPAS berbasis
problem based learning kelas V di MI/SD, mendeskripsikan kelayakan
penggunaan LKPD IPAS berbasis problem based learning kelas V di MI/SD,
mendeskripsikan keefektifan pengembangan LKPD IPAS berbasis problem based
learning Kelas V di MI/SD. Sasaran dari penelitian dan pengembangan ini adalah
peserta didik kelas VV MI Darul Huda Pojok, Ngantru, Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini terdiri
dari 5 tahapan yakni Analysis (analisis), Design (perencanaan), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi) and Evaluation (evaluasi).
Subjek penelitian ini adalah 28 peserta didik kelas V di MI Darul Huda Pojok.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, angket, dan tes.

Hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL menunjukkan: (1)
LKPD IPAS berbasis problem based learning kelas V MI Darul Huda Pojok
dikembangkan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu,
Analysis (analisis), Design (perencanaan), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi) and Evaluation (evaluasi). (2) Respon peserta
didik memperoleh nilai rata-rata 84% dengan kriteria menarik. (3) Hasil dari uji
kelayakan melalui validasi ahli memperoleh nilai 88% dengan kriteria sangat
layak. (4) Tingkat keefektifan yang diukur dari ketuntasan peserta didik Hasil
post test kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan perbedaan signifikan dengan
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Asymp. Sig (tailed-2) < 0.05 yang berarti penggunaan LKPD berbasis problem
based learning efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD yang
dikembangkan layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Development of Problem Based Learning Worksheets on
Environmental Pollution Material at MI Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung”
is written by Muhammad Restu Wicaksono, NIM 126205213209, Islamic
Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah Islamic University Tulungagung, with
the supervisor Drs.H.Timbul, M.Pd. I.

Keywords: Development, LKPD, Problem Based Learning

Learning media is a crucial component of the learning process. The
appropriate use of media helps achieve desired learning objectives. One of the key
competencies expected of students is the ability to think critically and analytically
about problems. Therefore, developing problem-based learning media is essential
to cultivate these critical and analytical thinking skills. Student Worksheets
(LKPD) are an effective medium for development as they can foster student
independence in problem-solving. This is particularly relevant in Natural And
Social Sciences learning, where many issues are directly related to students' daily
lives. Thus, an LKPD that can stimulate students to think critically and
analytically in problem-solving is necessary.

The objectives of this study are: describe the process of developing
Problem Based Learning Student Worksheet in class V at M1 Darul Huda Pojok,
describe student responses to the development of Student Worksheet Natural And
Social Sciences on problem based learning class V at MI/SD, describe the
feasibility of using Student Worksheet IPAS based on problem based learning
class V at MI/SD, describe the effectiveness of the development of Student
Worksheet Natural And Social Sciences based on problem based learning Class
V at MI/SD. The target of this research and development is fifth grade students of
MI Darul Huda Pojok, Ngantru, Tulungagung.

This research uses the Research and Development (R&D) research type
with the ADDIE development model. This development model consists of 5
stages namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
The subjects of this study were 28 fifth grade students at M1 Darul Huda Pojok.
The data collection techniques used in this study were observation, interviews,
guestionnaires, and tests.

The results of the research on the development of PBL based student
worksheets show the following: (1) The Natural And Social Sciences Student
Worksheets, which is based on problem-based learning, was developed for class V
at MI Darul Huda Pojok using the ADDIE model, which consists of five stages:
analysis, design, development, implementation, and evaluation. (2) Students'
responses averaged 84%, indicating interest. (3) The feasibility test results, as
validated by experts, obtained a score of 88% with highly feasible criteria. (4) The
level of effectiveness, as measured by student performance, showed significant
differences between the experimental and control groups. Sig (tailed-2) <0.05,
indicating that problem-based learning is an effective teaching method. Therefore,
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it can be concluded that the developed LKPD is feasible and effective for use in
the learning process.
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